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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini, akan dibahas kesimpulan dari pengolahan data yang telah 

dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. 

Selain itu, pada bab ini juga akan diberikan saran-saran terhadap problem owner 

terkait penelitian ini. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan akan dibuat untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Ada 5 kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini. Berikut 

merupakan kesimpulan yang didapatkan. 

1. Usaha kangkung hidroponik di kota Semarang layak jika ditinjau dari 

aspek pasar. Hal ini dikarenakan terdapat pasar dan minat yang 

berkembang di kota Semarang terhadap sayuran hidroponik yang tidak 

disertai tumbuhnya jumlah pelaku usaha. Konsumsi sayuran kangkung 

diramalkan akan meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan 

jumlah masyarakat. Segmentasi pasar yang cocok untuk sayuran 

kangkung hidroponik di kota Semarang adalah segmentasi Middle class 

and affluent (MAC). 

2. Usaha kangkung hidroponik di kota Semarang layak jika ditinjau dari 

aspek operasional. Lokasi usaha memiliki akses jalan, listrik, dan air yang 

baik. Peralatan yang dibutuhkan untuk memulai usaha juga mudah 

didapatkan di marketplace. Pekerja yang diperlukan untuk mengelola 

usaha tidak memerlukan keahlian khusus dan mudah dicari.  

3. Usaha kangkung hidroponik di kota Semarang layak jika ditinjau dari 

aspek hukum. Badan usaha yang tepat untuk usaha ini adalah usaha 

perseorangan. Perizinan yang diperlukan untuk memulai usaha jelas dan 

dapat diajukan, sehingga usaha dapat memperoleh izin untuk memulai 

usahanya.  

4. Usaha kangkung hidroponik di kota Semarang layak jika ditinjau dari 

aspek lingkungan. Limbah yang dihasilkan usaha kangkung hidroponik 
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dapat diolah dengan baik sebelum dilepaskan ke lingkungan dengan 

menggunakan metode reverse osmosis dan pemanfaatan landfill, dengan 

demikian usaha tidak akan mencemari lingkungan dan tidak melanggar 

ketentuan hukum yang ada. Perizinan yang perlu dilakukan terkait studi 

lingkungan adalah Surat  Pernyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL) 

dengan mempertimbangkan luas usaha. SPPL juga menjadi syarat untuk 

perizinan hortikultura, dan perizinan ini bisa didapatkan. 

5. Usaha kangkung hidroponik di kota Semarang layak jika ditinjau dari 

aspek finansial. Kebutuhan biaya investasi, perhitungan harga pokok 

produksi, perhitungan laba rugi, perhitungan arus kas, dan penilaian 

investasi dapat dilakukan dengan jelas. Dari ketiga skenario finansial 

yang muncul, ketiganya memenuhi syarat yaitu memiliki NPV positif, 

memiliki IRR diatas 10%, dan memiliki payback period dibawah 5 tahun. 

Dengan demikian, usaha dapat dinyatakan untung terlepas dari skenario 

finansial yang dijalani.  

 

V.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk Bapak K selaku 

problem owner. Saran ini diharapkan dapat membantu Bapak K untuk membuat 

keputusan terkait usahanya. Berikut merupakan saran yang diberikan. 

1. Mempertimbangkan usaha dengan skala yang lebih besar, namun tidak 

terikat pada lokasi yang sudah ada dan mempertimbangkan pinjaman 

modal. Dengan demikian, perancangan usaha tidak terbatas pada 

keberadaan lokasi usaha dan modal usaha.  

2. Mempertimbangkan penggunaan media tanam selain rockwool yang lebih 

ramah lingkungan. Media tanam rockwool unggul dalam aspek teknis 

namun memiliki dampak pasca pakai yang kurang baik untuk lingkungan. 

Bapak K dapat mempertimbangkan untuk mencoba media tanam lain 

yang dapat memberikan hasil yang menyerupai rockwool. 

3. Mempertimbangkan hasil analisa kelayakan usaha ini sebagai 

pertimbangan memulai usaha. 
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